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ABSTRAK

Imam Fahlevi. 2019. Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Terhadap
Kemampuan Smash Bolavoli Ekstrakurikuler Putera SMK 1 Kuok
Kecamatan Kuok.

Penelitian ini 1jue KN aya ledak otot tungkai
terhadap kemampuan b : ﬂl‘ E- a SMK 1 kuok. Jenis
penelitia _ %“w Q@ apakah ada

it. Popula % era SMK 1
kuok se : tersebut m% de orelasi product
moment ;I-'I ] %ﬁ’e‘ entukan h G%@ﬁ;é ua_variabel dan

bebas denga N interva 10 skala yang

i il perhitungan

korelasi p C : 3 gan kemampuan
smash diperole E 3 iﬁ erminan 1,4%.
Dengan demik erdapat kontribus fik ﬁ’ aya ledak otot
tungkai denga 1P N bolavoli ¢ Jutera SMK 1 kuok
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ABSTRACT

Imam Fahlevi. 2019. Contribution of Leg Muscle Explosion Power to
Bolavoli Smash Ability of Extracurricular of Son of Kuok Vocational 1 Kuok
District.

This study aims to e contribution.of explosive power to

ngﬁﬂ'ﬂ' ﬁ a@a |ghSc_hoo|1

%
‘{ tribution

with the d on the table

r 5% signi o correlation
calculation'be > ash ability
obtained r coL efficient of 1.4%.
Thus there r of leg

muscles wit 1 son of the

subdistrict ¢
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis mendorong, memberi, serta
mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial. Olahraga sebagai salah satu
aspek yang penting dalampeningkatan  kualitas smanusia membutuhkan upaya
pembinaan dan pengembangan guna melaksanakan terciptanya sumber daya
manusia Indonesia yang utuh secara mental, fisik, sportifitas, kepribadian serta
pencapaian prestasi dalam cabang-cabang olahraga. Olahraga dapat membantu
pertumbuhan dan perkembangan pribadiuntuk mengatasi kekurangan yang
dialami serta memahami nilai-nilai kehidupan yang sangat berharga,sesuai dengan
perkembangannya olahraga berkembang menjadi olahraga prestasi.

Undang-undang Republik ,IndonesiaNomor '3 Tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional dalam Bab VII Pasal 25 ayat 4 dijelaskan bahwa
“Pembinaan dan pengembangan olahraga pendidikan dilaksanakan dengan
memperhatikan potensi, kemampuan, minat, . dan bakat pesertadidik secara
menyeluruh, baik melalui kegiatan intrakulikuler maupun ekstrakurikuler”.

Berdasarkan undang-undang diatas bahwa pembinaan dan pengembangan
olahraga pendidikan dapat dilakukan dalam proses pembelajaran di sekolah untuk
meningkatkan kemampuan individu agar segala sesuatu menjadi lebih terarah dan
bermakna. Dalam  fungsinya, pendidikan nasional berusaha untuk
mengembangkan  kemampuan, memerangi  segala  kekurangan, serta

keterbelakangan dan kebodohan.Pendidikan tidak hanya menitik beratkan pada
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masalah kecerdasan intelektual, tapi juga pada aspek kesehatan yang berhubungan
dengan jasmani.

Bahwa tujuan pengembangan dan pembinaan olahraga pendidikan adalah

\ = )
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yang berp
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disini  membutuhkan “k aikiKeterampilan teknik dalam

bendungan (block). Dalam permainan bolavoli, yang dibutuhkan dalam serangan.
Smashialah serangan utama untuk mendapatkan kemenangan. Agar dapat
kemenangan yang baik dalam melaksanakan pulukan dibutuhkan jangkauan
setinggi mungkin dan kekuatan dalam melompat yang baik. Pukulan yang bagus
dalam kesempatan memperoleh angka yang lebih besar. Kesempatan sebagali

smash haruslah digunakan sebaik-baiknya untuk melakukan serangan karena bola
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yang akan dipukul sepenuhnya dibawah kendali smasher itu sendiri, kemana saja
bola diarahkan dan seberapa keras pukulannya yang diinginkan tergantung pada

smasher, dalam olahraga bolavoli sangat dipengaruhi oleh kemampuan fisik dan

saat mend 2da da saa ele aat melayang dan
keseimban va arat. N tersebut dapat
ditingkatkan melalui ihan :‘ mel npuan smash pada

bolavoli. Tel 3l S el an unsur-unsurnya

kesanggupan orang dalam melakukan kekuatan yang digunakan dalam waktu
yang sedikit, dalam olahraga daya ledak otot tungkai digunakan untuk melakukan
gerakan seperti menolak, meloncat, dan sebagainya.

Seorang smasher bergerak seperti pada pelompat tinggi sehingga

memberikan momentum kepada badan dan memungkin kan kepada smash untuk

menepatkan tapak kaki dengan kuat dilantai agar mendapat gaya maksimum untuk



melompat. Untuk memukul bola diatas net dengan keras maka seorang smasher
harus menggunakan gaya yang sebenar-benarnya. Untuk melakukan smash yang
baik maka seorang smasher harus mempunyai lompatan yang tinngi, sehingga
sasaran akan lebih‘luas. Sedangkan untuk dapat melompat dengan tinggi seorang
harus memiliki gaya ledak otot tungkai yang besar. Salah satunya melakukan
lompatan yaitu mengkoordinasikan gerakan tolakan tungkai dan tangan diayunkan
ke atas untuk mendapatkan dorongan yang maksimal. Ketepatan adalah seseorang
untuk mengendalikan gerak-gerak bebas terhadap suatu sasaran, di dalam
melakukan gerakan smash, sebelum melakukan lompatan smasher harus
menentukan jarak lompat dan panjang langkah untuk ketepatan dalam melakukan
lompatan yang maksimal.

Berdasarkan observasi penulis di SMK 1 Kuok Kecamatan Kuok dalam
mata pelajaran penjas tentang bolavoli. Diketahui bahwa terdapat siswa masih
belum mampu menyuasai teknik bolavoli dengan baik dan benar sehingga terlihat
belum maksimal disaat melakukan smash bolavoli. Selanjutnya ditemukan
lemahnya lompatan pada saat melakukan smash sebagian siswa tidak melakukan
lompatan yang maksimal sehingga pukulan.yang dilakukan sering tidak mengenai
bola dikarenakan kurangnya power otot tungkai pada saat melakukan lompatan.
Kurangnya keseimbangan disaat melakukan pendaratan, siswa memijak garis
dibawah net saat mendarat sehingga hasil smash kurang baik. Pada saat
melakukan lompatan siswa ragu-ragu dalam melangkah untuk memilih tungkai

mana yang harus digunakan untuk melakukan smash.
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Dari uraian di atas disimpulkan bahwa daya ledak otot tungkai terhadap
kemampuan smash bolavoli pada siswa putera ektrakulikuler masih rendah.

Sehubung keterangan di atas, penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian

dengan judul “ adap Kemampuan
Smash B oli F 3l <€ tan Kuok”
B.
Ka japa diidentifikasi
masalah d
1. Siswa ;‘;g aat melakukan
smash
2. Masih mash sehingga
pada
3 elah melakukan
smash
4. Pukulan ya

masalah pada Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Terhadap KemampuanSmash
Bolavoli Siswa Putra Ekstrakurikuler SMK 1 Kuok Kecamatan Kuok.
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan masalah tersebut merumuskan masalah yaitu Terdapat

Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Terhadap KemampuanSmash Bolavoli

Siswa Putra Ekstrakurikuler SMK 1 Kuok Kecamatan Kuok ?
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E. Tujuan Penelitian

Dalam masalah di atas peneliti ingin mengetahui Kontribusi Daya Ledak

Otot Tungkai Terhadap Kemampuan Smash Bolavoli Pada Siswa Putra
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

orang, sala . ' \ i keterampilan yang

o
harus baik dé salahan li . J dibutuhkan dalam

cabang olahraga.

Menurut Syafruddin (2011:72) menjelaskan daya ledak merupakan
terjemahan dari kata explosive poweryang artinya kemampuan untuk meraih suatu
kekuatan setinggi mungkin dalam waktu yang singkat.

Menurut Bafirman (2008:35) daya ledak berhubungan dalam kekuatan.Daya

ledak otot suatu paduan kekuatan dan kecepatan dalam makai tenaga dengan
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cepat. Otot harus menerapkan dengan kuat dalam waktu yang sangat singkat
untuk memberikan momentum yang paling baik pada tubuh atau objek untuk

membawa ke jarak yang diinginkan.Daya ledak menurut macamnya pun ada dua

sebagai ke

dalam arti t
oleh tubuh

berkontraks

1) Kekuatan

Kekuatan adalah kemampuan seseorang untuk mempergunakan ototnya
secara maksimal dalam menerima beban.Menurut Mulyono (2010:59)
menjelaskan kekuatan adalah kesanggupan dalam menggunakan kekuatan dengan
maksimum dalam jangka waktu yang minim. Dalam pendapat tersebut kekuatan

otot merupakan salah satu unsur membentuk daya ledak otot tungkai, dalam
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ISJIAIU

nery we[sy sej

peningkatan kekuatan untuk menghasilkan lompatan yang baik, diperlukan
kualitas otot tungkai yang baik pula.

2) Daya Tahan

Diartikan sebagal iunju jan a al daya tahan sedang,

\ 2
’ o
=3

o
_|

@
=

@
S
D
w

seseorang

jangka wak

wRavdth
g_)

3) Koordina

sehingga kad

-
a
wn
QD
=
QD
QD
=
@
=
=.
=
S
=
@

merupakan syarat penting untuk mempelajari dan menyempurnakan keterampilan-
keterampilan gerakan olahraga dan teknik olahraga.

Dalam kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa koordinasi mampu
mengukur tingkat keterampilan dalam berbagai teknik dasar olahraga termasuk

teknik dasar terutama smash dan lain-lain, sehingga memudahkan siswa terampil
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dalam melakukan smash yang mana kelentukan, kekuatan kelincahan sudah
terkoordinasi dengan baik.
2. Hakikat Otot Tungkai

a.

mendapatkan tolakan ke atas mengangkat tubuh secara keseluruhan”.Otot
merupakan alat gerak aktif.Otot dapat bergerak karena adanya sel otot. Otot
bekerja dengan cara berkontraksi dan relaksasi.

Menurut pendapat Setiadi (2007:273-275) mengemukakan bahwa “otot
tungkai terbagi 2 bagian yaitu otot tungkai atas dan otot tungkai bahwa”. Otot

tungkai atas mempunyai selaput pembungkus yang sangat kuat dan disebut fasia
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lata yang dibagi menjadi 3 golongan, yaitu muskulus abduktor maldanus sebelah
dalam, muskulus abduktor brevis sebelah tengah, dan muskulus abduktor longus

sebelah luar. Ketiga otot ini menjadi satu yang disebut muskulus abduktor

Hakikat Keterampilan Smas
a. Pengertian Smash

Menurut Ahmadi (2007:31) pukulan keras atau smash, disebut juga spike,
merupakan bentuk serangan yang paling banyak dipergunakan dalam upaya
memperoleh nilai oleh suatu tim. Pukulan smash banyak macam dan variasinya.
Smash adalah pukulan bola yang keras dari atas ke bawah, jalannya bola menukik.

Sedangkan menurut Gazali (2016:3) untuk melakukan smash dengan baik perlu
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memperhatikan faktor-faktor berikut: seperti awalan, tolakan, pukulan, dan

pendaratan.

Hendri dan Putra (2014:170) berpendapat bahwa, “Daya ledak otot tungkai
Agar seseorang dapat

—
bl

otot tung “
=)

k smash, smash

satu te 3 1 : ”
adalah semua:s o

dengan ke

at dari otot-

(2008:24).

b. Tekni

smash, atau dengan istilah asing disebut “smasher”, harus memiliki kegesitan dan
pandai melompat serta mempunyai kemampuan memukul bola sekeras mungkin.
Pemain yang memiliki keahlian ini dapat digolongkan pemain penyerang yang
baik.

Secara umum, sekuensi gerakan pada saat melakukan smash terdiri atas

empat tahapan sebagai berikut:
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Tahap Pertama :
Fase run up atau tahap lari menghapiri. Ini tergantung dari jenis bola dan

jatuhnya bola. Kita mulai lari menghampiri Kira-kira pada jarak 2,5 sampai 4

e) Sesudah mengadakan kontak dengan bola, lengan pemukul ituterus

bergerak kedepan dan kebawah, mengadakan follow-through yang

sempurna.
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terjaga.

e) Bola itu dilewatkan melalui atau mengelilingi block yang sudah
dipersiapkan oleh lawan untuk menghadapi smash pemain itu.
Tahap Keempat :
Fase landing atau tahap mendarat. Cara mendarat itu sama bagi semua jenis
smash yang ada. Sesudah mengadakan smash atau dump, maka mulailah tahap

mendarat ini, yaitu pada saat tubuh bagian atas membungkuk kedepan. Kaki-kaki
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diarahkan ke depan untuk mempertahankan keseimbangan. Pemain mendarat pada

kedua kakinya, lutut ditekukkan sesuai dengan kebutuhan pendaratan tersebut.

B. Kerangka Pemikiran

sekian banyak teknik da g merupakan ﬂ’ yang selalu
digunakan untu § cemenangan.

Dalam per : 3 ) ang berguna untuk
menunjang
melompat,
adanya tek

seseorang m

menukik. Sma g dalam olahraga
bolavoli.

Berdasarkan u otot tungkai yang kuat
dan terlatih membuat sesea elakukan smash yang kuat.Jadi

dapat diasumsikan bahwa semakin kuat daya ledak otot tungkai maka seseorang
pemain bolavoli dapat melakukan lompatan yang maksimal untuk melakukan

smash.
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C. Hipotesis
Didalam pembahasan teori tersebut hipotesis untuk penelitian yaitu.

Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Terhadap KemampuanSmash Bolavoli

Siswa Putra Eks

¢

"ty

o
o
5
e
”
(

¢

%
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BAB Il
MEDOTE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

prelasional dengan

< TNyt 0%
o

merupak nakan untuk

mencari h Adapun variabel
yang diteliti .da er | yait an* variabel terikat.

Variabel bebasr : ya ledak o edangkan variabel

B. Populasi Dan Sampel
1. Populasi

Menurut Arikunto (2006:130) populasi merupakan apabila seseorang ingin
menelti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian.Apabila seseorang
dalam penelitian mengambil seluruh data yang menjadi perhatian penelitiannya
dalam ruang lingkup dan waktu yang ditentukan merupakan peneltian populasi.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa putra ekstrakurikuler SMK 1

18
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Kecamatan Kuok yang berjumlah 14 siswa, dan dari itu dapat di lihat pada tabel

berikut ini :

Tabel 1 .Populasi Siswa Putra Ekstrakurikuler K 1 Kuok Kecamatan

kecepatan. Kekuatan disini diartikan sebagai kemampuan otot atau sekelompok
otot mengatasi badan, baik badan dalam arti tubuh sendiri maupun badan dalam
arti benda atau alat yang digerahkan oleh tubuh. Sedangkan kecepatan
menunjukan cepat lambatnya otot berkontraksi mengatasi badan. Kombinasi
keduanya itulah yang menghasilkan kecepatan gerak secara exsplosive

(Syafruddin, 2011:102-103). Dalam hal ini kemampuan daya ledak otot tungkai
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dalam menghasilkan kemampuan pukulan (smash) bolavoli pada siswa putra
ekstrakurikuler SMK 1 Kuok.

3. Smash (spike) merupakan pukulan yang utama dalam penyerangan untuk

D. Penge
Menu ; instru an adalah alat atau fasilitas
yang diguna pekerjaannya lebih

mudah dan ap, dan sistematis

1.
a. Tujuan
Untuk mengukur power tungkai dalam arah vertical.
b. Perlengkapan
1. Papan bermeteran yang dipasang didinding dengan ketinggian dari
150 cm hingga 350 cm. Tingkat ketelitiannya hingga 1 cm.

2. Bubuk kapur.
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3. Dinding sedikitnya setinggi 365 cm(12 feet).

c. Pelaksanaan tes

1. Testi berdiri menyamping arah dinding, kedua kaki rapat, telapak

tinggi loncatan dan tinggi raihan dari ketiga loncatan yang

dilakukan.
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Gambar 5 :Vertical Jump Test (Ismaryati 200-8:61)

e. Skor

i

L H LRI

i

— g4

R

=
-BANARARGLE AR

Ambil tinggi raihan yang tertinggi dari ketiga loncatan tersebut, sebagai

hasil tes loncat tegak. Hasil loncat tegak diperoleh dengan cara hasil

raihan tertinggi dari-satah’satu/loncatan tersebut dikurangi tinggi raihan

tanpa loncatan.

Tabel 2. Norma tes loncat tegak untuk laki-laki

Kategori Kalsifikasi (cm)
Baik sekali 50 ke atas
Baik 42.5-47.5
Cukup 35-40
Kurang 27.5-325
Kurang sekali 25 ke bawah

Tes pengukuran dan evaluasi (Asril, 2009:101)

2. Tes Smash

Tes yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil smash

pemain digunakan pengukuran yaitu tes smash bolavoli dalam Nurhasan

(2001:172-177).
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a. Tujuan

Tes ini bertujuan untuk mengukur keterampilan melakukan spike/smash

untuk serangan ke sasaran dengan cepat dan terarah.

~
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= =
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1.

Cara menskor

> arah teste.

memukul bola

Skor terdiri atas dua bagian yang tidak terpisahkan, yaitu angka
sasaran plus waktu dari kecepatan jalannya bola.
Skor waktu dalam detik hingga persepuluhannya.
Bola yang menyentuh batas sasaran, dihitung telah masuk sasaran

dengan angka yang lebih besar.
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4. Skor = 0, pemukul menyentuh jarring atau di luar sasaran,

meskipun skor = 0, waktu tetap dicatat.” Skor untuk smash: jumlah

angka dan detik dari semua lima kali kesempatan”. Untuk lebih

Langkah-langkah yang harus ditempuh adalah sebagai berikut:

1. menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku dari setiap butir tes,
sehingga diperoleh nilai rata-rata dan simpangan bakudari setiap butir
tes.

2. Mengubah skor-skor mentah dari hasil tes ke dalam T-Score dengan

rumus:
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T - Score = 50 + 10 XX
S

Arti simbol dalam rumus tersebut:

ang dicapai seseorang

or standar),

lahkan skor

anbantuan norma

alan dengan norma

8
7

6

- 0,25 (S) 5
X - 0,75 (S) 4
X - 1,25 (S) 3
X - 1,75 (S) 2
X - 2,25 (S) 1
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E. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan masalah dan data yang diperlukan dalam penelitian ini maka
metode yang digunakan antara lain:

1.

dilakukan

a ledak otot

MK 1 kuok

2. Perpus

Perpustaka adala e g aan  kons a rhubungan dengan
penelitian. Kepustakaan adalah untt endapa alam penelitian
yaitu teori te
3. TesdanF

bolavoli pada siswa ektrakurikuler digunkan pengukuran yaitu dengan tes smash
bolavoli dalam Nurhasan (2001:172-174).
F. Teknis Analisis Data

Data yang didapat akan diolah dengan teknik korelasi product moment.
Permasalahan ini sesuai dalam penelitian yang akan dilakukan. Sebelum data

diolah terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, yang bertujuan untuk melihat
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apakah data yang diperoleh dari hasil tes daya ledak otot tungkai dan tes
kemampuan smash pemain bolavoli. Setelah data diperoleh berdistribusi normal

maka dipakai korelasi product moment (Arikunto, 2006:275-276) dengan rumus

gan rumus

bisa dipedomani table interpreta kKunto, 2006:276) sebagai berikut:

Tabel 4. Kriteria penilaian.

No Besaran koefisien korelasi Klasifikasi
1 0.800s.d 1.00 Tinggi

2 0.600 s.d 0.800 Cukup

3 0.400 s.d 0.600 Agak rendah
4 0.200 s.d 0.400 Rendah

5 0.000 s.d 0.200 Sangat rendah

(Arikunto, 2006:276). Prosedur penelitian suatu pendekatan praktek.
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2. Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan atau kontribusi

variabel X dan variabel Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien

diterminan sebagai berikut (Riduwan, 2007:81):
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A.  Deskripsi Data
akan data dan informasi

Data yang diperoleh, dalam penelitian ini_m

pembinaan de : : " ang berjumlah 14
orang. Unt aka berikut ini
akan penuli dari lapangan

sebagai hasi

1.

adalah 61,21,dengan simpangan baku (standar deviasi atau tingkat variasi suatu
kelompok data) sebesar 7,36. Untuk lebih jelasnya data daya ledak otot tungkai
ekstrakurikuler bolavoli siswa putera SMK 1 Kuok Kecamatan Kuok dapat dilihat

pada tabel berikut:

29
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data Daya Ledak Otot Tungkai Ekstrakurikuler
Bolavoli Putera SMK 1 Kuok Kecamatan Kuok

No Interval

Frekuensi

Persentase

jelasnya data

putera SMK 1

14,28%

7,14%

28,57%
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Daya Ledak Otot Tungkai

Y

Frekuensi
w

LT “

Y

P

dak Otot Tungkai
ecamatan Kuok.

hasil smashpemain dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Data Tes Smash Bolavoli Ekstrakurikuler Bolavoli
Putera SMK 1 Kuok Kecamatan Kuok

No Interval Frekuensi Persentase
1 125 - 115 2 14,28%
2 114 - 104 4 28,57%
3 103 - 93 2 14,28%
4 92 - 82 5 35,71%
5 81 - 71 1 7,14%
14 100%
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Berdasarkan nilai distibusi frekuensi data hasil smashdari 14 orang sampel
di atas, yang memiliki nilai 125 sampai 115adalah sebanyak 2 orang siswa atau
14,28%, pada skor nilai 114 sampai 104 terdapat sebanyak 4 orang siswa atau
28,57%, pada 103 sampai 93.terdapat sebanyak 2 orang.siswa atau sebanyak
14,28%, kemudian pada 92 sampai 82terdapat 5 siswa yang memperoleh 35,71%
kemudian pada skor/nilai 81.sampai: 7% /hanya terdapat 1 orang siswa atau
sebanyak ' 7,14%, siswa saja. Untuk lebih jelasnya. data ‘distribusi relatif
kemampuan smash bolavoli ekstrakurikuler bolavoli putera SMK 1 Kuok

Kecamatan Kuok juga pada histogram berikut:

Smash
6
5
_ 4
wn
c
g 3
L
LL
2
1
0 // 5
125-115 114-104 103-93 92-82 81-71

Interval

Gambar 8. Histogram Data Distribusi Frekuensi Data Tes Smash Bolavoli
Ekstrakurikuler Putera Smk 1 Kuok Kecamatan Kuok.

B. Pengujian Hipotesis Penelitian
Data yang telah dikumpulkan kemudian di analisis, dengan variabel X dan

variabel Y. Yang menjadi variabel X adalah daya ledak otot tungkai dan variabel

Y adalah hasil smash Bolavoli Putera SMK 1 Kuok Kecamatan Kuok.
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Sebelum pengujian hipotesis antara variabel X dan variabel Y, maka
dilakukan teknik analisis data Korelasi “ r ” product moment (rxy) yang

digunakan untuk mengetahui derajat hubungan dan kontribusi antara dua variabel

daya leda ekstrakurikuler

siswa pute au sumbangan

yang diber

seperti powe a ) h snya dapat dilihat

Kontribusi : | Kesimpulan

Daya Ledak Otot
Tungkai (X)
Terhadap
Kemampuan Smash

()

T Tabel= 1,4%
0,532

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, yang diperoleh pengujian
hipotesis penelitian yang diajukan memberikan informasi bahwa Kontribusi Daya

Ledak Otot Tungkai Terhadap Kemampuan Smash Bolavoli Pada Siswa Putera
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Ekstrakurikuler SMK 1 Kuok Kecamatan Kuok reliabel atau signifikan dengan
kontribusi yang diberikan sebesar 1,4% dan sisanya 98,6%ditentukan oleh

variabel lain, seperti kekuatan lengan dan bahu pemain saat melakukan smash,

ledak otot al denga an s endapatkan hasil
dalam pe i
menggunakan tes : < dala an, (20011 edangkan untuk
menegetahui

Nurhasan (2

hasil pengukuran. Sedangkan pe adalah pengelolah data pengukuran,

menjadi suatu yang berarti.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di lapangan diperoleh hasil dari
kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan smash bolavoli pada
siswa putera ekstrakurikuler SMK 1 Kuok Kecamatan Kuok dengan pengolahan

datanya memakai korelasi product moment sehingga diinterpretasikan koefisien
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korelasi tersebut diklasifikasikan rendah yaitu dengan rxy = 0,120 (besaran
koefisien korelasi : 0,000 — 0,0200) dan dimasukkan ke dalam rumus pencarian

kontribusi antara dua variabel tersebut di dapat hasil 2 = 1,4%

orik, sehingga
dapat mer an koordinasi
yang dila
dan dapat secare . _' ’ 1ka S tihan kekuatan
dan ketepatan yang dilakukan og ' ih ektrakurikuler @ riasikan supaya

mendapat hasil'yang maksi r 2kni olavoli. Latihan

mental yang let jtuka " ik, mental, serta
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan a dan pembahasan terha daya ledak otot tungkai

B. Sar
1. Kepada s . . - )k yang melakukan

pembinaan” € i a\ : eni dan

bahu siswa untuk mendapatka

3. Karena keterbatasan penelitian ini dan masih kecilnya ruang lingkup dan
kecilnya kelompok sampel, disarankan pada peneliti lain yang akan
melakukan penelitian lanjutan, sebaiknya memperluas ruang lingkup

penelitian dan kelompok sampel yang lebih banyak.

36
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